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ANALISIS KURIKULUM REGGIO EMILIA

Tri Sayekti
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta

trisa_cath@yahoo.com

ABSTRACT
The curriculum is a written plan based on the principles of child development program in

accordance with the standards of achievement, which contains the ultimate goal of
development and learning of children, the experience gained when children reach the goal.
The role of teachers and parents in achieving the objectives, materials needed for the
implementation of the curriculum. Approach Reggio Emilia to early childhood education is
committed to the manufacturing environment for learning that will enhance and facilitate the
establishment of the power of thinking of children through the establishment of all expression,
communication, and cognitive language or “through the synthesis of all the expressive,
communicative, and cognitive languages”. Reggio Emilia approach to early childhood
education has attracted perhatianpendidik, researchers and almost anyone who is interested
in early childhood education with the best practices. The National Association for the
Education of Young Children (NAEYC) has revised its practice of developmentally
appropriate (DAP). The guidelines also included examples of the Reggio Emilia approach.
Currently, the Reggio Emilia approach has been adopted in the United States, Britain, New
Zealand, Australia, India and many other countries. Indonesia has a great curriculum, only
more leads to the teacher as the source of everything. There would need to make changes in
the program for early childhood learning better future.

Keywords: Reggio Emilia, Curriculum, Early Childhood.
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ABSTRAK
Kurikulum adalah rencana tertulis berdasarkan prinsip perkembangan anak yang sesuai

dengan program standar pencapaian, yang berisi tujuan akhir perkembangan dan pembelajaran
anak-anak, pengalaman yang diperoleh jika anak-anak mencapai tujuan. Peran pengajar dan
orang tua dalam mencapai tujuan, material yang diperlukan untuk penerapan kurikulum. Pen-
dekatan Reggio Emilia terhadap pendidikan anak usia dini berkomitmen terhadap pembuatan
lingkungan untuk pembelajaran yang akan meningkatkan dan memudahkan pembentukan
kekuatan berpikir anak-anak melalui pembentukan semua ekspresi, komunikasi dan bahasa
kognitif atau “through the synthesis of all the expressive, communicative and cognitive lan-
guages”. Pendekatan Reggio Emilia bagi pendidikan anak usia dini telah menarik perhatian
pendidik, peneliti dan hampir siapa saja yang tertarik pada pendidikan anak usia dini dengan
praktik yang terbaik. Bahkan Asosiasi Internasional untuk Pendidikan Anak Usia Dini (NAEYC)
telah merevisi dari praktik yang sesuai dengan tahapan perkembangan (DAP). Pedoman ini
juga disertakan contoh-contoh dari pendekatan Reggio Emilia. Saat ini, Pendekatan Reggio Emilia
telah diadopsi di Amerika Serikat, Inggris, Selandia Baru, Australia, India dan banyak negara
lainnya. Indonesia memiliki kurikulum yang bagus, hanya saja lebih mengarah kepada guru
sebagai sumber segalanya. Perlu kiranya ada perubahan dalam membuat program pembel-
ajaran untuk Anak usia dini yang lebih baik lagi dimasa datang.

Kata kunci: Reggio Emilia, Kurikulum, Anak Usia Dini

A. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini yang

berkualitas mempunyai manfaat yang
tidak berkesudahan. Dengan adanya
hasil penelitian tersebut, pemerintah
dan pembuat kebijakan memper-
tanyakan berbagai aspek pendidikan
anak usia dini dengan kritis. Pertanya-
an seperti, apa yang harus diajarkan
kepada anak sejak lahir hingga usia de-
lapan tahun, bagaimana kita menge-
tahui jika mereka berkembang dengan
baik dan mempelajari apa yang kita
inginkan untuk mereka pelajari, dan
bagaimana kita mengetahui bahwa pro-
gram untuk anak-anak sejak lahir
hingga usia delapan tahun berjalan
dengan baik. Jawaban berbagai per-
tanyaan tersebut sebenarnya merupa-
kan pertanyaan tentang kurikulum

pendidikan anak usia dini, penilaian
terhadap anak, dan evaluasi program.

Kurikulum adalah rencana tertulis
berdasarkan prinsip perkembangan
anak yang sesuai dengan program
standar pencapaian, yang berisi tuju-
an akhir perkembangan dan pembel-
ajaran anak-anak, pengalaman yang
diperoleh jika anak-anak mencapai
tujuan, peran pengajar dan orang tua
dalam mencapai tujuan, material yang
diperlukan untuk penerapan kuri-
kulum. Kurikulum lebih dari sebuah
kumpulan aktivitas yang menyenang-
kan, tetapi juga berisi ide yang kom-
pleks tentang tujuan, isi, dan peda-
gogis. Sederhananya, kurikulum di-
definisikan sebagai apa yang diajar-
kan dan bagaimana mengajarkannya.
Namun, apapun definisinya, kuri-
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kulum pendidikan anak usia dini yang
baik dan dapat diterapkan akan men-
dukung perkembangan yang sesuai
dan meningkatkan kognitif sehingga
memberikan hasil yang positif.

Kurikulum dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor, yaitu nilai-nilai sosial,
standar isi, sistem yang dapat diper-
tanggungjawabkan, penemuan pene-
litian, harapan komunitas, budaya dan
bahasa, karakteristik individu anak.
Kurikulum yang efektif mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu cakupan
pembelajaran yang luas, tujuan pem-
belajaran spesifik, aktivitas pembel-
ajaran yang dirancang dengan baik,
proses belajar intensif, respon ter-
hadap budaya dan bahasa, instruksi
individual, penilaian yang terus ber-
jalan, keterlibatan keluarga, sesuai
untuk staf program anak-anak dan
keluarga. Ciri utama yang penting
untuk penerapan kurikulum yang
sukses adalah ketaatan penerapan
kurikulum, program pengembangan
profesional guru, penilaian pembel-
ajaran anak terus menerus.

Secara lebih mendalam, dalam
mengevaluasi sebuah kurikulum,
berbagai hal dipertanyakan secara
kritis mengenai kurikulum, yaitu
apakah kurikulum:
1. Mendefinisikan peran guru dan mu-

rid dalam proses belajar mengajar?
2. Menunjukkan cakupan belajarnya

dan membuat pencapaian tertentu?
3. Mempunyai panduan untuk siswa

dengan kebutuhan khusus dalam
hal perilaku, bahasa, dan belajar?

4. Memperlihatkan sistem penilaian
yang berisi teaching philosophy dan
isi pembelajaran?

5. Mempunyai bukti penelitian untuk
mendukung nilai dan efektivitas
pembelajaran?

6. Sesuai dengan semua guru tanpa
memperhatikan kualifikasi guru?

7. Mempunyai program pengem-
bangan profesional guru?

8. Memerlukan material khusus
dalam penerapannya?

9. Mempunyai panduan untuk ke-
terlibatan orang tua?

10. Mempersiapkan anak untuk masuk
tingkat pendidikan selanjutnya?

B. KAJIAN TEORITIS
Pendekatan Reggio Emilia

Pembahasan pendekatan Reggio
Emilia berikut dikutip dari The Hun-
dred Languages of Children , diisi
dengan membaca dan membuat catat-
an dari intervensi Dr. Carlina Rinaldi
di lokakarya Stockholm. Dipuji se-
bagai model pembelajaran anak usia
dini yang patut dicontoh dalam
Newsweek, 1991, Pendekatan Reggio
Emilia terhadap pendidikan anak usia
dini berkomitmen terhadap pembuat-
an lingkungan untuk pembelajaran
yang akan meningkatkan dan me-
mudahkan pembentukan kekuatan
berpikir anak-anak melalui pem-
bentukan semua ekspresi, komuni-
kasi dan bahasa kognitif atau “through
the synthesis of all the expressive, com-
municative and cognitive languages”
(Edwards, Gandini, dan Forman,
1993). Inti dari seluruh pendekatan
adalah gambaran bahwa seorang
anak sebagai seseorang yang mem-
punyai hak dan sebagai seseorang
yang kompeten, pelajar aktif, terus
menerus membangun dan menguji
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teori tentang dirinya sendiri dan dunia
di sekitarnya. Oleh sebab itu, Reggio
Emilia menempatkan komunikasi dan
mendengarkan terhadap anak-anak
kecil sebagai hal yang penting.

Tanggung jawab Umum
Sifat dasar yang telah lama di-

bangun sekolah Reggio Emilia dapat di-
jelaskan sebagian oleh kepemimpinan
oleh pendirinya, Loris Malaguzzi yang
menjadi inspirasi dan kualitas tinggi
yang didukung staf yang berdedikasi
tinggi di pusat anak usia dini, yang be-
berapa di antaranya adalah pengem-
bang program asli (original). Kesem-
purnaan pendidikan seperti tiang
penyangga dalam sebuah kota, hal ini
merupakan komitmen Reggio Emilia
terhadap pendidikan. Semboyan se-
kolah sebagai kota ini selama beberapa
tahun yaitu investasi pada anak adalah
dasar investasi budaya dan sosial (“in-
vestment in children is a fundamental
cultural and social investment”).

Aspek pedagogis
Hubungan dan komunikasi, dan

konsep seperti subjektivitas dan
intersubjektivitas merupakan inti
utama pedagogi Reggio Emilia.
Ekspresi anak merupakan media
pengetahuan dan pengalamannya,
menjadi fokus ketertarikan. Oleh
sebab itu, guru akan lebih banyak
mendengar daripada bicara. Rinaldi
(2000) menekankan bahwa pembel-
ajaran anak bersifat individual, dan
tiap anak mengartikannya sendiri.
Proses berlanjut, anak-anak mem-
punyai pertanyaan-pertanyaan dan
membentuk teori dan arti dalam

interaksinya dengan dunia sekitar.
Pengulangan interaksi ini penting
untuk pembentukan identitas dan pe-
mahaman terhadap dunia sekitarnya.

Seperti anak memperlihatkan gam-
baran mentalnya terhadap sesama,
mereka mempresentasikan mereka
kepada mereka, mengembangkan
pandangan yang lebih sadar. Jadi,
berpindah dari satu bahasa menjadi
lainnya, dari pengalaman satu ke peng-
alaman lain, dan merefleksikan per-
ubahan ini dan perubahan lainnya,
anak-anak mengubah dan memper-
kaya teori mereka dan peta konsep-
tual. Tetapi hal ini betul jika, dan hanya
jika, anak-anak mempunyai kesempat-
an untuk membuat perubahan-per-
ubahan dalam situasi grup, hal ter-
sebut dalam dan dengan orang lain dan
jika mereka mempunyai kemungkinan
untuk mendengarkan dan didengar-
kan, untuk mengekspresikan perbeda-
an mereka dan dapat menerima per-
bedaan dengan yang lainnya.

Tujuan dalam pemikiran ini, pemi-
kiran jangka panjang dalam pedagogik
yang berbeda telah muncul dalam pen-
dekatan Reggio emilia. Ini termasuk
penekanan pada pemanfaatan eks-
presi seorang anak dalam bahasa sim-
bolik Mengembangkan proyek jangka
panjang sebagai konteks untuk anak-
anak dan pembelajaran bagi guru dan
peneliti. Dan memperhatikan pada
peran lingkungan karena dapat men-
dukung hubungan antara tiga prota-
gonis – guru, orang tua,anak.

Seratus Bahasa pada Anak
Dalam pendekatan Reggio emilia,

anak-anak di dorong untuk mengeks-
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plorasi pemahaman mereka melalui
pengalaman mereka sendiri dengan
melalui model ekspresi yang dianggap
alami untuk mereka. Seratus bahasa
anak termasuk: kata-kata, bahasa
tubuh, diskusi, pantomin, gerakan,
menggambar, melukis, konstruksi,
membuat patung, bermain pura-pura,
bermain cermin, drama dan musik.

Tingkat yang lebih tinggi yang di-
capai menurut Reggio, banyak bentuk
representasi simbolik pada anak,
terutama seni grafis, yang mana pada
gilirannya staff pedagogik mendoku-
mentasikan hasil karya anak itu sen-
diri. Kelompok kecil anak-anak be-
kerja secara bersama-sama --kadang
melibatkan orang dewasa-- dengan di
keliling suasana yang mendidik. Pen-
dekatan ini juga menyerukan meng-
integrasi bahasa yang yang berbeda
sebagai alat lingustik kognitif dan per-
kembangan sosial. Presentasi konsep
dan hipotesis dalam bentuk represen-
tasi barang cetakan, seni, konstruksi,
drama, musik, wayang, dan bermain
pura-pura adalah cara anak-anak me-
mahami esensi dari pengalaman yang
dimilikinya. Team pendidik di sekolah
Reggio biasanya mempekerjakan
atelieristas, sangat terlatih dalam seni
visual untuk bekerjasama dengan
anak dan guru.

Kurikulum Kontekstual
Konsep kurikulum dari Reggio

Emilia dimulai dari asumsi anak-anak
memiliki penguasaan yang menakjub-
kan dari berbagai sisi bahasa alami-
nya. Dan dapat diapresiasikan dalam
“pemikiran berbeda” dapat memberi-
kan perbedaan pemahaman. Ketika

masih dalam tahun pertama kehidup-
an, anak-anak mengembangkan se-
cara kuat teori tentang fisik, biologi
dan dunia sosialnya. Teori ini diper-
kaya melalui dialog dengan yang lain-
nya, yang mana anak akan mengerti
tentang sesama dan yang terpenting
dapat membangun penegtahuan dan
identitas diri anak. Melalui dialog dan
komunikasi, anak-anak memperoleh
kesadaran akan kemampuan berpikir
yang dimilikinya. Untuk menyatakan
pendapat dan membuat “teori”, meng-
apa, mampu berpikir dan menginter-
prestasikan kenyataan.

Kurikulum Reggio dipahami se-
bagai jalan atau perjalanan, adalah
perjalanan penemuan yang mendu-
kung bahwa kompetensi manusia se-
bagai nilai-nilai fundamental untuk pe-
negtahuan dan kehidupan. Di kuri-
kulum ini akan menikmati pembel-
ajaran: pembelajaran untuk belajar
bereksperimen dengan berbagai
macam konten dan bentuk, pembel-
ajaran berkomunikasi dengan orang
lain melalui berbagai “bahasa” dan lagi
“pembelajaran dengan refleksi dengan
lainnya dan refleksi diri sendiri Kuri-
kulum Reggio Emilia dapat didefinisi-
kan sebagai “kontekstual”, yaitu, di-
tentukan oleh dialog antara anak-anak,
guru dan lingkungan sekitar mereka.
Ide dapat timbul dari ide satu atau lebih
anak-anak, dari ide tersebut guru me-
nentukan tema, dari peristiwa alam
atau dari sesuatu yang ditemukan
dalam berita. Topik untuk studi di-
tangkap dari pembicaraan didoku-
mentasikan anak, melalui komunitas
atau keluarga, hal-hal yang dekat
dengan mereka (genangan air, bayang-
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an, dinosaurus, dll). Dokumentasi dan
pekerjaan proyek merupakan kom-
ponen penting dari kurikulum. Guru
bekerja sama untuk merumuskan
hipotesis tentang kemungkinan arah
proyek, bahan yang dibutuhkan, dan
mungkin hal ini membutuhkan dukung-
an dari orang tua dan masyarakat.

Proyek pendidikan
Proyek muncul, kedalam studi kon-

sep, ide, dan kepentingan yang timbul
dalam kelompok. Dianggap sebagai
sebuah petualangan, proyek dapat
berlangsung satu minggu atau bisa
terus sepanjang tahun sekolah. Se-
panjang proyek, guru membantu
anak-anak membuat keputusan
tentang arah studi, cara di mana ke-
lompok akan meneliti topik, yang me-
wakili media yang akan menunjuk-
kan dan menampilkan topik dan pe-
milihan bahan yang dibutuhkan untuk
mewakili pekerjaan yang akan dilaku-
kan. Dari pengalaman dan pengetahu-
an mereka tentang anak-anak, staf
pengajar akan merumuskan apa yang
banyak digambarkan sebagai “kuri-
kulum muncul” yang mengikuti kepen-
tingan anak-anak. Proyek pendidikan,
Reggio Emilia progettazione dihipo-
tesiskan dengan kemampuan meng-
ungkapkan, menyajikan, memberikan
tujuan yang fleksibel dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan
masing-masing kelompok anak. Meski-
pun sering anak-anak yang memimpin
dan belajar mengusulkan, guru me-
mikul tanggung jawab untuk memper-
tahankan dinamika pembelajaran dan
interaksi sosial dari kelompok saat
mereka sedang melaksanakan projek

pendidikan, guru juga dituntut untuk
dapat memberi-kan sumber belajar
yang cocok untuk anak-anak.

Kolaborasi
Kerja kelompok kolaboratif, baik

besar maupun kecil, dianggap ber-
harga dan perlu untuk memajukan
perkembangan kognitif. Anak-anak
didorong untuk berdialog, memberi-
kan kritik, membandingkan, bernego-
siasi, berhipotesis, dan memecahkan
masalah melalui kerja kelompok.
Dalam pendekatan Reggio Emilia ber-
bagai perspektif mengusulkan untuk
tetap menjaga baik rasa keanggotaan
kelompok dan keunikan diri anak.

Guru sebagai Peneliti
Peran guru dalam pendekatan

Reggio Emilia adalah kompleks. Be-
kerja sebagai guru, peran guru adalah
pertama dan terutama untuk menjadi
yang dari pelajar bersama anak-anak.
Guru adalah guru-peneliti, sumber
daya dan panduan saat ia/dia memin-
jamkan keahlian untuk anak-anak
(Edwards et al., 1993). Guru dalam
perannya seperti-peneliti, pendidik
hati-hati mendengarkan, mengamati,
dan karya anak dokumen dan per-
tumbuhan masyarakat di kelas mereka
dan untuk memprovokasi, mem-
bangun, dan merangsang pemikiran,
dan kolaborasi anak-anak dengan
teman sebaya. Guru berkomitmen
untuk refleksi tentang pengajaran dan
pembelajaran mereka sendiri.

Dokumentasi
Dokumentasi mengacu pada re-

kaman pengalaman proyek anak-anak
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dan bekerja di kemajuan melalui kata-
kata, gambar, foto, video, dll Hal ini di-
pandang sebagai alat penting dalam
Proses untuk anak-anak, guru, dan
orang tua belajar. Gambar anak-anak
yang terlibat dalam pengalaman terus
diambil dan ditampilkan dan kata-kata
mereka dicatat sebagai mereka mem-
bahas apa yang mereka melakukan,
merasa dan berpikir. Interpretasi anak-
anak dari pengalaman melalui visual
yang Media ditampilkan sebagai pre-
sentasi grafis dari dinamika belajar.
Proses juga sebagai produk akhir dari
setiap proyek dicatat, menggabungkan
ide-ide dari anak-anak, mereka ke-
nangan dan perasaan, dengan peng-
amatan guru dari dinamika anak-anak
eksplorasi dan kegiatan sosial.

Dokumentasi menyajikan tiga
fungsi utama.
1. Untuk memberikan anak-anak

dengan beton dan memori terlihat
apa yang telah mereka dikatakan
dan dilakukan, menggunakan
gambar dan kata-kata untuk me-
layani sebagai melompat sebuah
off point untuk mengeksplorasi pe-
mahaman sebelumnya dan untuk
bersama-membangun pemaham-
an ditinjau dari topik diselidiki.
Anak-anak menjadi lebih tertarik,
penasaran, dan percaya diri ka-
rena mereka merenungkan makna
dari apa yang telah mereka capai;

2. Untuk memberikan pendidik
wawasan proses belajar anak-
anak (membentuk dasar dari pro-
gettazione) pemahaman mereka
dan kesalahpahaman lembaga
sehari-hari, benda dan peristiwa.
Dalam hal ini, dokumentasi menjadi

alat untuk penelitian, dan memacu
untuk perbaikan terus-menerus
dan pembaharuan;

3. Untuk memberikan orang tua dan
masyarakat dengan informasi rinci
tentang apa yang terjadi di sekolah-
sekolah sebagai sarana memuncul-
kan reaksi dan dukungan mereka.
Pada gilirannya, anak-anak belajar
bahwa orang tua mereka merasa
di rumah di sekolah, nyaman
dengan guru.

Dalam sekolah Reggio Emilia, per-
hatian besar diberikan untuk tampil-
an dan nuansa dari kelas. Lingkungan
dianggap sebagai “guru ketiga.” Guru
dengan hati-hati mengatur ruang
untuk proyek kelompok kecil dan
besar dan ruang intim kecil untuk
satu, dua atau tiga anak. Dokumentasi
kerja, tanaman, dan koleksi anak-anak
telah dibuat dari mantan acara yang
ditampilkan baik di tingkat mata anak-
anak dan dewasa. Ruang umum ter-
sedia untuk semua anak-anak di
sekolah termasuk area bermain yang
dramatis dan meja kerja untuk anak-
anak dari kelas yang berbeda untuk
datang bersama-sama. Hubungan
antara seni, ilmu pengetahuan, ba-
hasa dan pengetahuan yang di mana-
mana jelas dalam lingkungan Reggio
Emilia.( OECD : 2014 )

C. PEMBAHASAN
Analisis Pendekatan Reggio Emilia

Reggio Emilia Approach adalah
pendekatan inovatif dan inspiratif
untuk pendidikan anak usia dini yang
menghargai anak sebagai mahluk
kuat, tangguh, mampu dalam segala
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hal, kaya dengan rasa ingin tahu akan
pengetahuan. Setiap anak membawa
rasa ingin tahu yang mendalam, po-
tensi dan rasa ingin tahu bawaan ini
mendorong minat mereka untuk me-
mahami dunia dan lingkugan mereka.

Loris Malaguzzi (1920-1994) men-
dirikan “Pendekatan Reggio Emilia’ di
sebuah kota di Italia utara disebut
Reggio Emilia. Pendekatan Reggio
Emilia ini dikembangkan untuk peng-
asuhan anak di kota dan program
pendidikan melayani anak-anak
dirancang untuk semua anak-anak
sejak lahir sampai usia enam tahun.
Anak-anak dilihat memiliki sikap
kompeten, berwawasan, ingin tahu,
imajinatif, inventif dan memiliki
keinginan untuk berinteraksi dan ber-
komunikasi dengan orang lain.

1. Pertanyaan Evaluasi Kurikulum
Pendekatan Reggio Emilia
Hal yang dipertanyakan secara

kritis, yaitu:
Apakah kurikulum Reggio Emilia:

1. Mendefinisikan peran guru dan mu-
rid dalam proses belajar mengajar?
Pendekatan Reggio Emilia men-
definisikan peran guru dan murid
dalam proses belajar mengajar.
Peran anak dalam pendekatan

Reggio Emilia yaitu sebagai seseorang
yang mempunyai hak dan sebagai
seseorang yang kompeten, pelajar
aktif, terus menerus membangun dan
menguji teori tentang dirinya sendiri
dan dunia di sekitarnya.

Peran guru dalam pendekatan
Reggio Emilia yaitu:
a. Sebagai peneliti saat anak-anak

bereksplorasi

b. Sebagai teman dalam memperoleh
pengalaman belajar dan merumus-
kan pengetahuan yang diperoleh.

c. Sebagai pemberi gagasan, peme-
cahan masalah dalam konflik.

d. Untuk mengambil gagasan anak
dan mengembalikannya dalam
eksplorasi selanjutnya.

e. Untuk mengorganisasi ruangan
kelas dan alat-alat yang diguna-kan
dalam pemuasan estetika.

f. Untuk mengorganisasi material.
g. Untuk membantu anak-anak mem-

buat keputusan yang bijaksana
mengenai media.

h. Untuk mendokumentasikan ke-
majuan anak-anak: visual, rekam-
an kaset, dan portofolio.

i. Untuk membantu anak melihat hu-
bungan antara belajar & pengalaman.

j. Untuk membantu anak-anak dalam
mengungkapkan penge-tahuan
mereka melalui pekerja-an yang
dilakukan.

k. Untuk membentuk “kolektivitas”
antar orangtua dan para guru.

l. Untuk mengadakan dialog dengan
orangtua atau dengan guru yang
lain tentang kegiatan.

m. Untuk membentuk hubungan/
jaringan antara rumah, sekolah,
dan lingkungan masyarakat.

n. Memunculkan minat dan gagas-an
anak-anak.

o. Memprovokasi anak untuk ber-
aktivitas.

2. Menunjukkan cakupan belajarnya
dan membuat pencapaian tertentu?
Tujuan Pembelajaran dalam Pen-

dekatan Reggio Emilia:
a. Mengkomunikasikan kekuatan ide-
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ide dan hak-hak anak, potensi, dan
sumber-seumber yang seringkali
terabaikan.

b. Mempromosikan studi, penelitian,
eksperimen dalam pembelajaran
dengan konteks pembelajaran
yang aktif, konstruktif dan kreatif.

c. Meningkatkan profesionalisme
guru, mendukung suatu kesadaran
yang tinggi terhadap nilai-nilai kerja
sama dan kebermaknaan hubung-
an antara anak dan keluarganya.

d. Menjadikan topik utama dari nilai-
nilai penelitian, observasi, inter-
pretasi dan dokumentasi dari
pengetahuan yang dibangun dari
proses berpikir anak.

e. Mengorganisasikan kunjungan
terbimbing ke dalam program
pendidikan, pameran budaya,
seminar, dan kursus-kursus dalam
issue pendidikan dan budaya anak
usia dini

3. Mempunyai panduan untuk siswa
dengan kebutuhan khusus dalam
hal perilaku, bahasa, dan belajar?
Pendekatan Reggio Emilia tidak

mempunyai panduan khusus untuk
siswa dengan kebutuhan khusus
dalam hal perilaku, bahasa, dan belajar.

4. Memperlihatkan sistem penilaian
yang berisi teaching philosophy dan
isi pembelajaran?
Dalam pendekatan Reggio emilia,

anak-anak di dorong untuk meng-
eksplorasi pemahaman mereka me-
lalui pengalaman mereka sendiri
dengan melalui model ekspresi yang
dianggap alami untuk mereka. Seratus
bahasa anak termasuk: kata-kata, ba-

hasa tubuh, diskusi, pantomin, gerak-
an, menggambar, melukis, konstruksi,
membuat patung, bermain pura-pura,
bermain cermin, drama dan musik.

Tingkat yang lebih tinggi yang di-
capai menurut Reggio, banyak bentuk
representasi simbolik pada anak, ter-
utama seni grafis, yang mana pada gilir-
annya staff pedagogik mendokumen-
tasikan hasil karya anak itu sendiri.

5. Mempunyai bukti penelitian untuk
mendukung nilai dan efektivitas
pembelajaran?
Pendekatan Reggio Emilia di-

dukung oleh penelitian-penelitian dan
dipuji sebagai model pembelajaran
anak usia dini yang patut dicontoh
dalam Newsweek,1991.

6. Sesuai dengan semua guru tanpa
memperhatikan kualifikasi guru?
Pendekatan Reggio Emilia tidak se-

suai dengan semua guru tanpa mem-
perhatikan kualifikasi guru, karena
kurikulum Reggio Emilia dapat didefi-
nisikan sebagai “kontekstual”, yaitu,
ditentukan oleh dialog antara anak-
anak, guru dan lingkungan sekitar
mereka. Ide dapat timbul dari ide satu
atau lebih anak-anak, dari ide tersebut
guru menentukan tema, dari peris-
tiwa alam atau dari sesuatu yang di-
temukan dalam berita. Topik untuk
studi ditangkap dari pembicaraan di-
dokumentasikan anak, melalui komu-
nitas atau keluarga, hal-hal yang dekat
dengan mereka.

Untuk dapat memandu pembelajar-
an anak dalam pendekatan ini, diperlu-
kan guru yang sudah berpengalaman
dan memerlukan pelatihan khusus.
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7. Mempunyai program pengem-
bangan profesional guru?
Pendekatan Reggio Emilia tidak

membahas adanya program pengem-
bangan professional guru. Namun
Reggio melibatkan para praktisi seni
untuk mengajar anak-anak. Mungkin
bisa pendidik mendapatkan penge-
tahuan dari praktisi yang yang dimiliki
sekolah. (kolaborasi)..

8. Memerlukan material khusus dalam
penerapannya?
Pendekatan Reggio Emilia memer-

lukan material khusus dalam pene-
rapannya sebagai media ekspresi
anak, yaitu:
 Mengeksplorasi pertama: apa

bahan ini, apa fungsinya, sebelum
“apa yang bisa saya lakukan”
dengan materi.

 Harus memiliki variasi dalam
warna, tekstur, pola: membantu
anak-anak “melihat” warna, nada,
warna; membantu anak-anak
“merasa” tekstur, persamaan dan
perbedaan

 Harus disajikan secara artistik -
juga harus estetis menyenangkan
untuk melihat -itu harus meng-
undang anak untuk menyentuh,
mengagumi, dan menginspirasi.

 Harus ditinjau kembali seluruh
banyak proyek untuk membantu
anak- anak melihat kemungkinan

Salah satu inovasi utama dari pen-
dekatan Reggio Emilia adalah Atelier,
sebuah studio dan laboratorium se-
kolah. Atelier adalah tempat untuk
bereksperimen dengan bahasa visual
tertentu atau pun gabungan, dengan

atau tanpa kombinasi dengan bahasa
verbal. Ada mini-ateliers di sebelah
setiap kelas, yang digunakan untuk
proyek-proyek ekstensi. Ateliers ini
dilengkapi dengan tanah liat, kawat,
cat, pena, kertas, manik-manik, kerang
dan berbagai bahan daur ulang alami
yang digunakan oleh anak-anak dalam
jangka pendek maupun proyek-
proyek jangka panjang dengan tujuan
untuk mengekspresikan “seratus
bahasa” anak-anak.

Inti dari penataan kelas Reggio Emilia
adalah proses belajar dilakukan dalam
suasana bermain yang menyenangkan,
tanpa tekanan dan paksaan, dan anak-
anak berada dalam lingkungan eksplo-
rasi yang sangat kaya. Mereka menjadi
seniman, ahli sejarah, peneliti, dan lain-
lain, kegiatan yang membuktikan bahwa
sebenarnya bila diberi kesempatan
para balita kita akan menunjukkan “ke-
jeniusan” mereka.

9. Mempunyai panduan untuk keter-
libatan orang tua?
Orang tua merupakan komponen

vital dalam pendekatan ini. Orang tua
dipandang sebagai mitra, kolaborator
dan advokasi untuk anak-anak me-
reka. Guru menghormati setiap  orang
tua sebagai guru pertama dan me-
libatkan orang tua dalam setiap aspek
kurikulum. Hal ini dapat terlihat melalui
partisipasi orang tua di dalam kelas.
Program Reggio Emilia menggabung-
kan prinsip-prinsip dalam mengasuh
anak dan kehidupan rumah.

10. Mempersiapkan anak untuk masuk
tingkat pendidikan selanjutnya?

Pendekatan Reggio Emilia mem-
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persiapkan anak untuk memasuki
tingkat pendidikan selanjutnya dengan
menanamkan dasar-dasar yang di-
perlukan dalam pendidikan selanjut-
nya, seperti bekerja sama, mengeks-
presikan diri melalui berbagai media.

2. Hal-hal yang menyebabkan
kurikulum Reggio Emilia masih
bertahan sampai saat ini
Kurikulum ini terus bertahan di-

karenakan, Pendekatan Reggio Emilia
percaya bahwa  anak-anak  belajar
melalui interaksi dengan orang lain,
termasuk orangtua, staf dan teman-
teman di lingkungan belajar yang
ramah. Pendekatan melihat anak-
anak memiliki sikap kompeten,
banyak akal,  ingin  tahu,  imajinatif,
inventif dan memiliki keinginan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain.

Pendekatan Reggio Emilia bagi
pendidikan anak usia dini telah me-
narik perhatianpendidik, peneliti dan
hampir siapa saja yang tertarik pada
pendidikan anak usia dini dengan
praktik yang terbaik. Bahkan Asosiasi
Internasional untuk Pendidikan Anak
Usia Dini (NAEYC) telah merevisi dari
praktik yang sesuai dengan tahapan
perkembangan (DAP). Pedoman ini
juga disertakan contoh-contoh dari
pendekatan Reggio  Emilia.  Saat  ini,
Pendekatan Reggio Emilia telah di-
adopsi di Amerika Serikat, Inggris,
Selandia Baru, Australia, India dan
banyak negara lainnya.

Indonesia memiliki kurikulum yang
bagus, hanya saja lebih mengarah ke-
pada guru sebagai sumber segalanya.

D. KESIMPULAN
Pendekatan Reggio Emilia merupa-

kan inovasi yang maju bagi pendidik-
an anak usia dini. Ada tantangan
praktis dan berbasis kebijakan dalam
pendekatan ini. Proyek-proyek men-
jadi tulang punggung dalam kegiatan
belajar anak dan guru. Setiap gagasan
yang berasal dari anak dapat menjadi
pengetahuan bersama. Kerjasama
antara pendidik, siswa dan orang tua
menjadi cara ampuh untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan dalam pen-
dekatan Reggio Emilia. Dalam kegiatan
belajar anak menggunakan pendekat-
an proses bukan perangkat kuri-
kulum yang sudah di buat sebelum-
nya. Dengan demikian pendekatan ini
mengilhami bagaimana para pendidik
profesional mengadaptasikan setiap
ide anak untuk pembelajaran yang
lebih aktif dan menyenangkan.

Keutamaan R E Peran Guru 
 Teori di dasarkan 

pada piaget, konstruk-
tivisme, vygotsky, dan 
dewey.  

 Kurikulum spontan 
tidak direncanakan 
sebelumnya. 

 Kurikulum di dasarkan 
minat dan 
pengalaman anak. 

 Kurikulum berorientasi 
proyek 

 Hundred Languages  
of children menyajikan 
representasi simbolik 
karya dan pembelajar-
an anak 

 Pembelajaran aktif 
 Atelierista- guru 

khusus terlatih dalam 
bidang seni. 

 Atelier- studio seni/ 
desain yang diguna-
kan oleh anak dan 
guru 

 Bekerja secara kola-
boratif dengan guru 
lain 

 Mengatur lingkungan 
yang kaya akan 
kemungkinan dan 
dorongan 

 Bertindak sebagai 
perekam bagi anak, 
yaitu membantu 
mereka melacak dan 
melihat kembali kata 
dan tindakan 
mereka. 
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Saran
• Pikirkan beberapa hal ketika guru

ingin menggunakan pendekatan
Reggio Emilia dan bagaimana ke-
siapan guru menerapkannya se-
cara benar dalam kegiatan belajar
anak usia dini.

• Yang perlu diperhatikan adalah:
pertama, dasar teori pendekatan ini
adalah konstruktivisme dan me-
miliki gagasan-gagasan yang se-
suai dengan teori Piaget, Vygotsky,
Dewey, Gardner maka diperlu
lingkungan kondusitif, guru harus
sebagai fasilitator yang handal
serta perlu melibatkan orang tua

• Kedua, tidak ada satuan kurikulum.
Namun kurikulum muncul dari
minat dan kegiatan anak. Sehingga
pendekatan ini bagi banyak orang
sulit diterapkan dan tidak memasti-
kan anak akan belajar tentang ke-
terampilan akademis dasar yang di-
hargai oleh masyarakat pada
umumnya maka perlunya meran-
cang tujuan yang tepat pada setiap
kegiatan yang berguna bagi anak.
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